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ABSTRAK 

Alifah Biggum Nabila.2024. Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung dan Kapur Sirih 
Terhadap Pewarnaan Ekstrak Kubis Ungu 
(Brassica oleracea var. capitata L) Pada Bahan 
Katun Primisima. 

Penelitian dilatar belakangi oleh pemanfaatan kubis ungu sebagai pewarna 
alami menggunakan mordan tawas, tunjung, kapur sirih. Tujuan dari penelitian ini 
adalah: 1) Mendeskipsikan arah nama warna 2) Mendeskripsikan gelap terang 
warna  3) Mendeskripsikan kerataan warna 4) Mendeskripsikan pengaruh mordan 
tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap pencelupan ekstrak kubis ungu. 

Jenis penelitian eksperimen, objek penelitian perbedaan mordan tawas, 
tunjung, kapur sirih pada hasil pencelupan pada bahan katun, menggunakan ekstrak 
kubis ungu (Brassica oleracea var. capitata L). Teknik pengumpulan data melalui 
kuisioner dengan pengujian arah nama warna, gelap terang warna, dan kerataan 
warna.Teknik analisis data diolah menggunakan uji Friedman K-related Sampel 
menggunakan program SPSS Versi.26.0. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Arah nama warna tanpa mordan 
menghasilkan warna Off-White Lavender, Tawas menghasilkan warna Pale Cyan, 
Tunjung menghasilkan warna Medium Cyan, Kapur sirih menghasilkan arah warna 
Pale Cyan. 2) Hasil gelap terang warna tanpa mordan cukup terang, tawas dengan 
kategori terang, tunjung dengan kategori kurang terang dan kapur sirih dengan 
kategori cukup terang. 3) Hasil kerataan warna terhadap pencelupan tanpa mordan 
66,7% kategori kurang rata, tawas 66,7% kategori rata. Tunjung 73% kategori 
sangat rata. Dan kapur sirih 80% kategori sangat rata. 4) Hasil penelitian uji 
Friedman K-related Sampel tidak terdapat pengaruh mordan terhadap gelap terang 
dan kerataan warna ekstrak kubis ungu. Hasil analisis data gelap terang warna 
(Value) menunjukkan 0,009<0,05 yang artinya Ho ditolak, terdapat perbedaan yang 
signifikan mordan tawas, tunjung, kapur sirih terhadap hasil pencelupan. Pada 
kerataan warna menunjukkan 0,006<0,05 yang artinya Ho diterima tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih terhadap hasil 
pencelupan ekstrak kubis  ungu menggunakan bahan katun primisima.
Kata Kunci: Kubis Ungu, Tawas, Tunjung, Kapur Sirih  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mordan merupakan salah satu bagian yang cukup penting dalam proses 

pewarnaan tekstil, penggunaan zat mordan berfungsing untuk meningkatkan 

daya lekat warna pada kain dan dapat mengikat zat warna agar tidak mudah 

dan pembangkit dapat mempengaruhi hasil dari proses pewarnaan dan 

pemilihan zat mordan dalalam proses pencelupan dapat mempengaruhi hasil 

  

Mordan merupakan zat penguat yang dapat berpengaruh pada hasil 

pencelupan warna menurut 

membentuk jembatan kimia antara zat warna alam dengan serat sehingga 

afinitas (daya tarik) zat warna meningkat terhadap serat dan berguna untuk 

.zat mordan merupakan zat pembangkit yang 

memiliki fungsi membantu penyerapan zat warna alam pada bahan sehingga 

warna yang dihasilkan memiliki kualitas yang bagus. 

Zat mordan memiliki beberapa jenis yang digunakan sebagai penguat dan 

pembangkit zat warna seperti tawas, garam, tunjung, kapur sirih, dan beberapa 

bahan lainnya. Menurut Soebandi (2011: 3) menyataka Zat yang bisa 

digunakan sebagai mordan adalah: jeruk nipis, jeruk sitrum, cuka, sendawa, 

boraks, tawas, gula batu, gula jawa, gula aren, tunjung, air kapur, air kelapa, 
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tape, pisang klutuk, dan daun pisang klutuk  Zat mordan merupakan zat 

pengikat yang memiliki pengaruh terhadap hasil pencelupan zat warna alam, 

pemilihn mordan juga dapat mempengaruhi hasil zat warna alam. Menurut 

Wijaya (2010: 3) 

garam dapur, gula kelapa, gula jawa, kapur, tunju  Jenis 

zat mordan yang digunakan memiliki pengaruh yang berbeda-beda pada hasil 

pencelupan zat warna, mordan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah tawas, tunjung dan kapur sirih. 

Pengaruh penggunaan mordan dapat menghasilkan warna yang berbeda 

tergantung kandungan zat yang di dalam zat mordan tersebut, dalam penelitian 

ini peneliti melakukan pra eksperimen menggunakan mordan tawas, tunjung 

dan kapur sirih. Pada pra eksperimen peneliti menggunakan resep Noor dengan 

perbandingan 1:10 dan dilakukan dengan proses 5 kali pencelupan dengan cara 

mencelupkan bahan katun primisima kedalam zat warna alam ekstrak kubis 

ungu lalu diberi zat mordan pada pencelupan terakhir, tujuan penelitian 

eksperimen yang peneliti lakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

mordan pada pencelupan zat warna alam. 

Pencelupan merupakan hal yang penting, karena pada proses pewarnaan 

bahan tekstil ini dilakukan melalui proses pencelupan. Menurut Sunarto (2008: 

tau mendispersikan zat warna ke 

dalam air atau medium lain, kemudian memasukkan bahan tesktil ke dalam 

pencelupan yang dilakukan dengan memotong dan memblender zat warna 
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untuk mendapatkan pikmen yang terdapat didalam zat warna alam sehingga 

menghasilkan warna sehingga terjadinya penyerapan zat warna ke dalam serat. 

Dalam proses pencelupan, air merupakan faktor yang penting 

mempengaruhi hasil pencelupan. Jumlah air yang dibutuhkan dalam 

pencelupan sesidengan perbandingan larutan zat warna alam dan berat bahan 

yang akan dicelup. Selain itu, dalam proses pencelupan diperlukannya proses 

mordanting menurut 

meningkatkan daya tarik zat warna alam terhadap bahan tekstil serta berguna 

 Dengan 

dilakukannya proses mordanting pada bahan yang dicelup akan memudahkan 

penyerapan zat warna alam kedalam serat sehingga menghasilkan warna yang 

bagus. 

Pada proses mordanting peneliti merendam bahan kedalam larutan zat 

mordan yang memiliki fungsi memperkuat ikatan antar serat dengan zat warna 

alam pada penelitian ini menggunakan tawas, tunjung dan kapur sirih proses 

mordanting dilalukan dengan merendamkan kain ke zat warna alam 

selanjutnya rendam bahan tersebut pada zat mordan tawas, tunjug dan kapur 

sirih. Pada hasil pra eksperimen nama warna tanpa menggunakan mordan 

menyatakan Off-White Lavender dengan kode warna #A8B7CE, menggunakan 

mordan tawas menyatakan Pale Cyan dengan kode warna #B8C8D5, 

menggunakan mordan tunjung menyatakan Medium Cyan dengan kode warna 

#879CA1, dan menggunakan mordan kapur sirih menyatakan Pale Cyan 

dengan kode warna #D1DBE4. 
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Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan mordan tawas, tunjung 

dan kapur sirih karena mordan tersebut ramah lingkungan dan murah dijumpai. 

Pada proses pencelupan zat warna alam menggunakan tawas memiliki 

pengaruh warna yang dihasilkan seperti yang dijelaskan menurut Nilamsari & 

Giari, (2018:841) Tawas merupakan aluminium sulfat (Al2SO4) digunakan 

sebagai penjernih air, seperti sedimentasi (water treatment) karena tawas yang 

dilarutkan dalam air dapat mengendapkan kotoran dan mengikat kotoran di 

dalam  Selain sebagai penjernih air, tawas juga 

digunakan sebagai fixer, Tawas menghasilkan warna yang cenderung terang. 

Pendapat diatas menjelaskan proses pencelupan menggunakan tawas sebagai 

mordan dapat menghasilkan pengaruh warna yang cenderung ke arah terang 

karena tawas memiliki tingkatan pH 8-9 yang cukup tinggi. 

Pengaruh yang diberikan mordan tawas pada hasil pencelupan 

menghasilkan warna yang terang dan kerataan yang rata dipengaruhi 

kandungan aluminium yang ada didalam tawas dan memiliki kandungan pH 

basa yang cukup tinggi yang dapat berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh 

dari pencelupan. Pada proses pencelupan peneliti juga menggunakan tunjung 

sebagai salah satu mordan. Tunjung atau FeSO4 (Ferro Sulfat) adalah kerak 

dari logam besi dan merupakan salah satu bahan galian atau bahan tambang. 

Tunjung berbentuk Kristal, butiran/serbuk berwarna hijau tua, mudah larut 

dalam air mendidih dan bersifat pereduksi. Tunjung bersifat sangat merusak 

kain, semakin banyak tunjung yang digunakan maka kain yang dicelup 

cenderung semakin rapuh. Kristal tunjung terbentuk dari reaksi FeSO4 + 7 
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H2O. Dalam reaksi ini terbentuk asam sulfat yang merupakan asam kuat. 

Semakin banyak takaran tunjung yang digunakan semakin pekat warna gelap 

yang dihasilkan Tunjung (FeSO4) secara penampakan berbentuk serbuk 

berwarna sedikit hijau, mudah larut kedalam air.  

Pada proses pencelupan tunjung memiliki pengaruh pada warna yang 

dihasilkan seperti yang dijelaskan menurut Handayani & Mualimin, 

(2013;5) Pengaruh yang diberikan tunjung dapat membuat warna pada kain  

menjadi gelap atau tua disebabkan kandungan zat besi yang terdapat didalam 

tunjung . Berdasarkan pendapat diatas dijelaskan bahwa pengaruh yang 

diberikan pada penggunaan mordan tunjung terhadap zat warna yang 

menghasilkan warna tua atau gelap yang dipengaruhi kandungan zat besi. 

Pada proses pencelupan zat warna peneliti menggunakan kapur sirih, 

Kapur sirih merupakan salah satu zat yang digunakan sebagai pengikat warna 

dalam proses pencelupan zat warna alam. Air kapur sirih merupakan nama 

umum dari larutan kalsium hidroksida (Ca(OH)2) yang tidak begitu larut lama 

air. Menurut Suparno (2016: 8): 

kapur sirih dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion OH- . Ion OH- tersebut 

dinamakan sebagai ion pembawa sifat basa, Ph basa sendiri berkisar antara 7,1-

 Berdasarkan uraian di atas, kapur sirih merupakan zat alam yang bersifat 

basa yang memiliki Ph 7,1-14, berasal dari alam yaitu batuan kapur yang dapat 

dijadikan zat pengikat warna pada proses pencelupan menggunakan zat warna 

alam hal tersebut yang membuat penelitia tertarik untuk menggunakan mordan 

kapur sirih. 
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Pengaruh dari penggunaan kapur sirih sebagai mordan dalam pencelupan 

akan menghasilkan warna yang cerah dipengaruhi kandungan pH yang cukup 

tinggi yang terkandung pada kapur sirih sejalan dengan pendapat Putri (2023: 

ahwa pH pada mordan mempengaruhi warna yang dihasilkan. 

Semakin tinggi pH asam maka akan menghasilkan warna yang lebih cerah, 

Semakin tinggi pH basa pada mordan akan 

Kandungan pH yang cukup tinggi pada kapur sirih mempengaruhi hasil pada 

pencelupan menggunakan mordan kapur sirih akan menhasilkan warna yang 

cerah. 

Berdasarkan kandungan yang terdapat disetiap mordan tawas, tunjung dan 

kapur sirih, peneliti tertarik menggunakan mordan tersebut untuk melakukan 

eksperimen menggunakan zat pewarna. Selain penggunaan zat mordan juga 

identik dengan zat warna, zat warna terbagi atas dua yaitu zat warna sitesis dan 

zat warna alam. Pengaruh penggunaan zat warna sintesis bagi lingkungan 

sangatlah banyak limbah yang dihasilkan dari proses pencelupan atau 

pewarnaan menggunakan zat warna sintesis dapat merusak perkembangan 

ekosistem alam serta dapat merusak kesehatan manusia jika zat tersebut masuk 

kedalam tubuh, dengan adanya permasalahan tersebut, penggunaan pewarnaan 

sintesis mulai dikurangi dan berpindah menggunakan pewarnaan alam. 

Penggunaan pewarna alam dapat berpengaruh terhadap warna yang 

dihasilkan, Beragamnya jenis tumbuh-tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

untuk membuat zat warna alam sehingga tidak sulit untuk menghasilkan zat 

warna alam tersebut. Zat warna alam juga memiliki kelebihan yaitu bebas dari 
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bahan kimia, hemat biaya dan juga warna yang dihasilkan tidak mudah untuk 

ditiru dan cenderung memiliki hasil warna yang cukup unik. Zat warna alam 

merupakan salah satu alternatif untuk dapat mengurangi limbah kimia dari 

proses pewarnaan pada dunia industri. 

Pada penilitian ini peneliti menggunakan zat warna alam yang memiliki 

pikmen, antosiani merupakan salah satu bagian yang ada pada pikmen warna, 

menurut Kwartiningsih et al., (2021:42) Antosianin, menghasilkan warna 

merah, oranye, ungu, biru, kuning, banyak terdapat pada bunga dan buah-

buahan sedangkan Tanin, menghasilkan war  

Pada tumbuhan memiliki pikmen yang berbeda-beda seperti pikmen yang 

terdapat pada getah tumbuhan, tanaman yang berwarna coklat atau pun batang 

pohon yang memiliki kandungan pikmen yang disebut tanin. Selain itu juga 

terdapat beberapa tanaman yang berwarna hijau serta daun tanaman tersebut 

yang berwarna hijau memiliki kandungan pikmen yang disebut dengan klorofil 

sedangkan bunga dan tanaman yang berwarna merah, ungu dan biru cenderung 

memiliki kandungan pikmen yang disebut dengan antosianin. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan zat warna alam yang memiliki 

kandungan antosianin, Menurut Sari dan Masrillah; at warna 

antosianin berupa golongan senyawa kimia organik yang dapat larut dalam 

pelarut polar, serta bertanggung jawab dalam memberikan warna orange, 

merah, ungu, biru, hingga hita

merupakan salah satu zat yang terdapat dibeberapa tumbuhan yang memiliki 



8 
 

 

fungsi memberikan warna pikmen pada tumbuhan yang dapat dibuat menjadi 

zat warna alam.  

 
Gambar 1. Kubis Ungu 

Sumber: Dokumen Pribadi 
Menurut Yusuf dkk; (2018:51) zat tanin dan antosianin tersebut sangat 

baik di ekstrak dalam etanol 96% menghasilkan warna antosianin yaitu biru-

ungu dan zat tanin warna coklat. Zat Antosiani merupakan zat pikmen yang 

ada pada tumbuhan yang dapat menghasilkan warna ke warna biru dan ungu 

serta warna coklat. Kubis ungu merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki 

kandungan antosiani dan tanin, sejalan dengan pendapat menurut Gustriani 

kandungan 

antosianin yang terdapat didalam kubis ungu yang menghasilkan pikmen warna 

ungu sehingga menjadi ciri khas tumbuhan tersebut menjadi daya tarik peneliti 

untuk menggunakan zat warna ekstra kubis ungu yang menyimpan pikmen 

warna yang dapat digunakan untuk membuat pewarna alami.  

Kubis ungu merupakan tanaman yang dapat tumbuh dan  hidup didaerah 

dataran tinggi maupun rendah yang memiliki curah hujan 850-900 mm, 
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didaerah Sumatra Barat, kubis ungu dapat dijumpai pada daerah dataran tinggi 

salah satu daerah tersebut yaitu Matur Parit Panjang. Di daerah Matur Parit 

Panjang membudi dayakan sayur- sayuran salah satunya kubis ungu sehingga 

pada penelitian ini peneliti menggunakan kubis ungu yang berasal dari daerah 

tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas kubis ungu merupakan tumbuhan yang 

hidup pada dataran tinggi dan memiliki zat antosiani dan zat tanin atau pikmen 

yang dapat mengeluarkan zat warna. Penjelasan tersebut peneliti tertarik 

menggunakan kubis ungu sebagai ekstrak zat warna alam untuk dapat 

mengetahui pengaruh warna yang dihasilkan dalam proses pencelupan, dan 

pengaruh mordan dapat membantu terjadinya ikatan antara zat pewarna alam 

dengan serat kain, meningkatkan warna dan kepekatan warna.  

Dalam proses pewarnaan zat alam juga dipegaruhi oleh bahan yang 

digunakan, pada pencelupan zat alami memerlukan bahan yang berasa dari 

alam seperti katun, wol, sutra dan bahan alam lainya. Pemilihan bahan yang 

tepat dapat menghasilkan warna yang bagus, dalam penelitian ini 

menggunakan bahan katun. Katun adalah salah satu bahan yang berasal dari 

alam yaitu tanaman kapas, pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

bahan katun Primisima menurut 

primisima) merupakan salah satu jenis kain yang berasal dari serat selulosa atau 

tumbuh-  Hal ini dilakukan karena kain mori primisima merupakan 

kain yang baik jika digunakan untuk pencelupan, memiliki kualitas yang baik 

dan tidak ada cacat tenun. Pemilihan bahan tersebut juga dapat mendukung 

hasil yang diperoleh dari proses pencelupan zat warna alam. 
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Adapun tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan pewarnaan ekstrak 

kubis ungu antara lain dengan mencuci bersih kubis ungu. Kemudian potong 

kubis hingga tidak terlalu besar lalu blander kubis ungu tersebut hingga halus 

dan mengeluarkan pikmen warna setelah mendapatkan ekstrak warna tersebut 

lalu disaring hingga terpisah ampas dan ekstrak kubis ungu tersebut lalu 

direbus hingga menghasilkan zat warna ekstrak kubis ungu. Berdasarkan 

uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian eksperimen tentang 

Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, dan Kapur Sirih Terhadap 

Pewarnaan Ekstrak Kubis Ungu (Brassica oleracea var. capitata L) pada 

Bahan Katun Primisima  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, pembahasan dalam penelitian yang berjudul 

awas, Tunjung, dan Kapur Sirih terhadap Pewarnaan 

Tekstil Kubis Ungu pada Bahan Katun primisima  

1. Banyaknya jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai zat warna alam 

belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga masih banyak digunakan zat 

warna sintetis dalam dunia industri yang berdampak negatif terhadap 

lingkungan sekitar.  

2. Penggunaan mordan sangat mempengaruhi hasil pencelupan. Penggunaan 

mordan tawas, tunjung dan kapur sirih akan menghasilkan warna yang 

berbeda. 

3. Pemanfaatan kubis ungu (Brassica oleracea var. capitata L) sebagai zat 

warna alami yang memiliki kandungan antosianin yang dapat 
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menghasilkan warna biru keunguan yang menarik belum dimanfatkan 

secara optimal. 

4. Pada hasil pra eksperimen yang dilakukan, pencelupan ekstrak kubis ungu 

menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih pada bahan Katun 

primisima, ditemukan adanya pengaruh mordan terhadap nama warna 

(Hue), gelap terang (Value) dan kerataan warna yang dihasilkan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diambil batasan masalah: 

1. Kubis ungu (Brassica oleracea var. capitata L) merupakan   tumbuhan 

yang memiliki kandungan pikmen yang belum dimanfaatkan sebagai d 

ekstrak zat warna alam.  

2. Bahan tekstil yang digunakan untuk pewarnaan alam adalah bahan katun 

primisima ukuran 20 x 20 cm. 

3. Pemanfaatan tawas, tunjung dan kapur sirih sebagai zat mordan yang 

digunakan dalam pencelupan zat warna alam. 

4. Teknik mordanting yang digunakan adalah teknik post mordanting. 

D. Rumusan Masalah

 

Tawas, Tunjung, dan Kapur Sirih Terhadap Pewarnaan Tekstil Kubis Ungu 

pada Bahan Katun primisima  

1. Apakah warna (Hue) yang dihasilkan pada hasil pencelupan menggunakan 

mordan tawas, tunjung dan kapur sirih pada pencelupan zat warna alam 

ekstrak kubis ungu pada bahan Katun primisima? 



12 
 

 

2. Bagaimana gelap terang (Value) yang dihasilkan pada hasil pencelupan 

menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih pada pencelupan zat 

warna alam ekstrak kubis ungu pada bahan Katun primisima? 

3. Bagaimana kerataan warna yang dihasilkan pada hasil pencelupan 

menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih pada pencelupan zat 

warna alam ekstrak kubis ungu pada bahan Katun primisima? 

4. Bagaimana pengaruh penggunaan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih 

pada pencelupan zat warna alam ekstrak kubis ungu pada bahan Katun 

primisima terhadap gelap terang (Value) dan kerataan warna pada hasil 

pencelupan? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas adalah: 

1. Mendeskripsikan warna (Hue) yang dihasilkan pada hasil pada pencelupan 

menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih pada pencelupan zat 

warna alam ekstrak kubis ungu pada bahan Katun primisima. 

2. Mendeskripsikan gelap terang (Value) yang dihasilkan pada hasil 

menggunakan pencelupan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih pada 

pencelupan zat warna alam ekstrak kubis ungu pada bahan Katun 

primisima.  

3. Mendeskripsikan kerataan warna yang dihasilkan pada hasil pencelupan 

menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih pada pencelupan zat 

warna alam ekstrak kubis ungu pada bahan Katun primisima. 
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4. Mendeskripsikan pengaruh mordan tawas, tunjung dan kapur sirih pada 

pencelupan zat warna alam ekstrak kubis ungu menggunakan pada bahan 

Katun primisima terhadap gelap terang (Value) dan kerataan warna pada 

hasil pencelupan. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Menambah referensi bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga, 

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga tentang pewarnaan 

ekstrak kubis ungu. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dalam mata kuliah tekstil untuk 

menggunaan pewarnaan ekstrak kubis ungu sebagai pewarna teksil 

yang alami. 

3. Menjadi sumber literatur dan bahan pengetahuan bagi mahasiswa 

tentang pewarnaan alam menggunakan ekstrak kubis ungu (Barassia 

Oleraceae) sebagai pewarna tekstil yang ramah lingkungan. 

4. Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis dalam 

pewarnaan alam menggunakan ekstrak kubis ungu (Barassia Oleraceae). 


